NIKAH BEDA AGAMA:
Perspektf al-Manar
Saifullah’

Abstrak: Tidok semua pengamut agama non-lslam
diseuit al-Chur'dn secara gheplisit, termasuk dlam
komteks perkmttran. Perkaetnan Muslim/ Muslimah
dengan  MushriohMushnk  don  perkawinan
Muslim dengon wanite Al Kilab diungkap secara
Ahli Kitab tidek dijelasken secara eksplisit. Memurut
pendfsiran Rashid Ridld Mushrik/Mushrikah yang
haram  dindafl berloku bagi MushnkMdushrikah
Arab, sedamghen wanifs Ahli Kitab yang halol
dimikahi  berlwby bagt seluruh warmito  pengmm
agoma-ggama  resmi wang  memiliki Kitab  suel.
Pandangan progresif i tidak dilanjutkan dolam
konteks permikohan Musiimah  dengan pric Abli
Kital, [Ma seperti halmya gurumys, Muhammad
‘Abduh, masih mempertahonken pandangan kiasik
bl permikchan ni dilarang. Arqumen yang
dikennakakan juga masih bersifnt tradistomal, wake in
dikhawativken  akan  ferseret ke dalam  agania
suameinya karema pembawaannya sebagar makhlik
winyg bermah.

Kata Kunci: wanita ahli kitah, Rashid Ridls, ahli
Eitah
PENDAHULUAN

Bentuk perkawinan beda agama dalam konteks
hukum Islam bisa terjadi antara (1) Muslim dengan wanita

* Penmlbis sialab Diosen Junssan Syan'sh STAIN Poacrogo
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Mushrikah, (2) Muslimah dengan pria Mushrik, (3)
Muslim dengan wanita Ahli Kitab, dan (4) Muslimah
dengan pria Ahli Kitab, Dalam tiga bentuk perkawinan
yang pertama, meski al-Our'an telah menjelaskan status
hukum masing-masing secara eksplisit, para penafsir ayat
terkait masih menyisakan perbedaan pandangan dalam
beberapa hal prinsip. Adapun perkawinan beda agama
bentuk keempat, meski tidak dijelaskan secara eksplisit
oleh teks al-Qur'an, para ulama mengharamkannya. Di
masa kini beberapa pemikir Muslim  progresif
“menggugat” validitas pandangan ulama tersebut atas
dasar  tesis bahwa al-Quran “mendiamkannya”
Pandangan ulama termasuk dari kalangan sahabat yang
mengharamkan dipahami bersifat kentekstual.

DH antara tafsir al-Cur'an yang mencoba menafsirkan
ayal dengan memperhatikan konteks audien awal dan
audien penafsir sekaligus adalah al-Tafsir al-Manar.? Tafsir
yang menjadikan Pemi,kf.ran tafsir Muhammad ‘Abduh
(1849-1905) sebagai salah satu sumber ini memperlihatkan
modernitasnya dalam  bentuk  penafsiran  kontekstual,
khususnya ayat-ayat tentang hubungan sosial termasuk
ayat tentang perkawinan beda agama Meski peanafsiran
Rasyid Ridla dalam beberapa hal masih mengangkat
pemikiran tafsir klasik, namun tawaran pembaruannya
cukup signifikan.

PERKAWINAN MUSLIM DENGAN MUSHRIK DAN
AHLI KITAR.

Ayat yang berkaitan dengan perkawinan Muslim dengan
Mushrik adalah QS al-Bagarah, 2:221%, sedang ayat yang

lal-Mansr [faf-Tafsrr ai-Corin ai-Fakim) adalah sebaah kitab afsic
karpa Mubammad Rasyid Ridla (1865-1935) yang dikenal sehagal tafsie
msodem (ak-tadkir sk fapey).

T Agrat lain yang juga membabas status perkawinsis beds sgama ind
adalsh .5, ab-Mumtahanah, 60; 3, Penafican al-Manar behum sampai
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berkaitan dengan perkawinan Muslim dengan Ahli Kitab
adalah Q.5 al-Maidah: 5: 5. Pandangan al-Clur'an dalam
dua ayat tersebut cukup jelas, bahwa mengawini kaum
Mushrik dilarang dan mengawini wanita baik-baik dari
kalangan Ahli Kitab dihalalkan. Perbedaan penting yang
terjadi di kalangan ulama adalah dalam mamaknai
cakupan ungkapan Mushrik dan Ahl Kitab. Dalam
konteks ini al-Manar memiliki pandangan yang menarik.
Tidak seperti pada penafsirtan ayat lain yang
mengandung ungkapan Ahli Kitab atau padanannva yvang
senantiasa dirujukkan kepada Yahudi dan atan MNasrani,
dalam penatsiran ayat tentang pernikahan ini (Q.5 al-
Maidah: 5 5) Rasyid Ridla memperluas maknanya
mencakup penganut agama-agama resmi selain Yahudi
dan Masrani. Ridla menilai bahwa konsep Ahli Kitab yang
membatasi cakupannya hanya kepada Yahudi dan Nasrana
terumuskan pada masa kondisi kaum Muslim berada pada
puncak kejayaan [slam dan kejatuhan umat lain. Tidak
mengherankan apabila pernikahan dengan Ahli H.jlnb-pim
ada yang mengharamkannya, padahal ayat al-Cur"an
dengan tegas menghalalkan. Pengharaman pernikahan
dengan kaum Mushrik hanya berlaku bagi kaum Mushrik
Arab, sedangkan penganut agama-agama resmi lain
sepertl komunitas Majusi, Shabiah, Paganis India, Cina,
dan Jepang adalah penganut “Kitab Suei yang
mengandung ajaran tauhid sampai sekarang.” Ada tiga
alasan yang mendasari pandangan di atas, yaitu; (1) Teks
al-Quran menyebutkan bahwa Allah mengutus para nabi
dan Rasul kepada seluruh umat manusia dan dikoatkan
oleh realitas historis. (b) Kitab-kitab mereka telah

pads surat ini, namuon sekiles juga ditafsivken kedks membahas rencanp
stmius perkawinan Muslim denpgan Akl Kitgh.
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mengalami perubohan seperti yang dialami cleh kitab
Taurat dan Injil. {¢) Hukum asal Nikah adalah halal.?

FEREAWINAN MUSLIMAH DENGAN AHLI KITAB.

Hukum perkawinan Muslimah dengan pria Ahli Kitab
menurut Rasyid Ridla ddak disebut dalam al-Cur’an,
(a4dy 0 g o dka 25T, *). Oleh karena itu diperlu kan
upaya ijtihad dengan segala perangkatnya untuk
menetapkan hukumnya. Atas dasar pandangan bahwa
“hukum asal perkawinan adaleh haram, ™ maka para ulama,
menurut Rashid Ridla, berpandangan bahwa hukam
perkawinan antara Muslimah dengan pria Ahli Kitab
mengikuti hukum asal, vakni haram. Pandangan tentang
keharaman itu, mereka perknat dengan sunnah dan {jma’,
meskipun Rashid Ridla sendiri tidak menunjukkan sunnah
dan ijma’ mana yang mendukung pandangan tersebut. Dia
hanya memberikan informasi bahwa pandangan ini dapat
disetujui oleh Muhammad *Abduh, (L9 L3}
Adanya pandangan lain yang menyatakan, “hukiim
asal segole sesuatu adalah mubah” ditanggapi dengan
argumentasi bahwa al-Clor'an datang dengan ayat yang
mengharamkan pn:rl:.awntan Muslim dengan mushrikah
dan Muslimah dengan pria mushrik, sebagai wujud sikap
tegas Islam terhadap kemushrikan, ( 4 N b k).
Sementara itu, perkawinan Muslim dengan Ahli Kitab
ditetapkan oleh al-Qur'an sesual dengan hukum asal,
sebagai wujud sikap lunak Islam kepada komunitas Ahli
Kitab, (‘w3 ¥ @) Tujuan penghalalan perkawinan
dengan Ahli Kitab adalah untuk memperlihatkan kebaikan
pergaulan dan kemudahan syari'at yang dipraktekkan
kaum Muslim. Karena pencapaian tujuan itu, menurut
Rashid Ridli, hanya bisa dilakukan oleh lakilaki, maka
yang dihalalkan adalah perkawinan antara Muslim dengan

1 Ragyid Ridla, Tafiral-Manas, V1, 193-11.
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wanita Ahli Kitab. Laki-laki, menurut Rashid Ridla, adalah
pengendali perempuan, {'ﬁ_,ﬁ'n ey AR el e 0
Perkawinan Muslimah dengan pria Ahli Kitab dipandang
oleh Rashid Ridla tidak mampu merealizasi tujuan
perkawinan i, karena perempuan adalah tawanan laki-
lakd { jojh i 0 3] apalagi dalam konteks agama laki-laki
yang Hdak memberi hak kepada wanita sebagammana yang
diberikan oleh Islam. 4
Menurut Rashid Ridla, pemahaman terhadap dua
ayat (0.5 al-Bagarah, 2: 221 dan al-Maidah, 5: 5} seperti
yvang dikemukakan di atas adalah yang bisa dicapad
Analisis di atas perlu dilakukan karena dia tidak
menemukan ayat yang secara lekstual dan sarih yang
menunjukkan keharaman perkawinan beda agama ini
Terkait dengan perkawinan beda agama ini,
terdapat pihak yang berpandangan sebaliknya dan
membatah tesis tdak adanya ayat al-Curan yang secara
sarih mengharamkan pernikahan Muslimah dengan laki-
laki Ahli Kitab. Ayat yang diajukan adalah Q.. al-
Mumtahanah ayal 10° Meski ayat tersebut belum
termasuk yang tafsirkan dalam al-Manar, ayat-ayat lain
terkait dengan masalah yang sedang dibicarakan biasanya

4 Rachid Ridld, Tefiir af-Manis, II, 282253,
*Q.5. al-Mumiabansk, 63 10,
l.‘thIT o P YA | LS T AR )
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mereks) oraagearang kafe, Meeks oaos hﬁfm'mmm
dian arang-oray Kafir fra oeda balal pls bagr meneka,



& Justitia lslamilea, Vol 5Ma. 2/ Juli-Des 2008

juga dihadirkan oleh Rashid Ridla sebagai dasar penguat
ide penafsiran yang dimajukan, Model tersebut banyak dia
lakukan dan sekaligus menjadi ciri dari metode yang
dimilikinya setelah menafsitkan  al-Qur'an  tanpa
didampingi Muhammad ‘ Abduh. Namun demikian, dalam
penyelesaian perkawinan beda agama, Rashid Ridla tidak
mnghaniutkan ayat 10 darn surat al-Mumtahanah itn, Dia
berpandangan bahwa ayat itu tidak relevan dengan
persoalan yang sedang dibicarakan.

Menurut tafsir al-Tabari bahwa konteks historis ayat
tersebut adalah perjanjian antara Rasul Allah dengan
kaum mushrik Makkah, yaitu perjanjian Hudaibiyyah
yang terjadi pada akhir tahun enam Hijriyyah. Salah satu
poin dalam perjanjian Hudaibiyyah antara lain adalah
keharusan Nabi Muhammad mengembalikan orang
Quraisy yang melarikan diri mencari perindungan
kepadanya tanpa seijin walinya® Ayat 10 dar sural al-
Mumtahanah membatalkan perjanjian itu jika yang datang
kepada MNabi dan kaum Mukmin adalah perempuan yang
telah terbukti beriman Kaum Mukmin dilarang oleh ayat
itu mengembalikan mereka kepada kaum Mushrik
Ungkapan kuffir dalam ayat itu menunjuk pada arti orang-
orang mushrik. 7

Dalam pembahasan hukum perkawinan Muslim
dengan wanita Ahli Kitab, Rashid Ridla menjadikan
bagian dari ayat di atas, "Dam jongenloh kamu tefap
berpegariy  pada  lali  (perkawinan) demganm  perempuan-
perempuan  kafir,” sebagai dasar unfuk membantah
pendapat yang mengharamkan perkawinan ini. Sebab,
menurutnya, ayat itu diturunkan berkaitan dengan para
wanita mushrikah yang tetap mushrikah sedangkan

b Lihai Ibn Hisyam al-Ma'afiey, al-Sairah alNabanippah, 101, 228,
Libuai juga ad-Tabae, fiwm™ ak Ry, XX, 327
* Litat jusga al-Thabacy, fam:® af-Bapan, XX, 527



Sarfufiah, Mikah, T

suaminya seorang Muslim® Dari sina dapat diasumsikan
bahwa Rashid Ridla tidak menganggap bahwa ayat ini
sehagai nags sarth tentang larangan perkawinan perempuan
Muslimah dengan laki-laki Ahli Kitab.

Sebagai ganti menelusuri ayat-ayat al-QOur’an lain
vang dimungkinkan dapat menegaskan status hukum
perkawinan wanita Muslimah dengan pria Ahli Kitab, dia
melihat peluang untuk melacak dalil-dalil lain seperti
sunnah, ijma’, atau pun to'lil (giyes, analogi). Kalau dasar
hukum yang berupa sunnah, ima’, atau gives
{menganalogikan hukum perkawinan Muslimah dengan
pria Ahli Kilab terhadap keharaman perkawinan
Muslimah  dengan  pria  Mushrik)  dapat
dipertanggungjawabkan, maka dalil itulah yang dipakai
Dengan demikian dasar hukum yang digunakan untuk
menetapkan status hukum pernikahan Muslimah dengan
laki-laki Ahli Kitab tidak berupa nass al-Qur’an juga bukan
penerapan hukum asal. Dia menulis #

e s gl gt til;!u._!._d.m,'uﬂrw,imﬂm Lol olly dm =B G
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“lika dalil-dalil berupa sunnah, gma’, atau pemerapan

ba'lil larangan perkawinan ahli syirik pada keheramoan

perkawrinan pria Ahli Kilah demgan wanita Muslinah

dapal  dipertanggungjawabkan, maka daszar  hekum

perkauinan i adalah dolil-dalil ity bukan penerapan

hukum asal atau feks al-Chur'an, melainkan penerapan
dalil-dalil itu.”

Pandangan Rashid Ridla tentang perkawinan beda
agama tampaknya hanya dn];al; dibaca dari perl.El.ﬁ:irE:m].rE

* Basyid Bidla, Tefadr al-Marer, VI, 160,
* Lihat Rushid Ridla, Talir ak-Maady, 1T, 287,
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secara terpadu terhadap QS al-Bagarah, 2: 221 dan al-
Maidah, 5: 5, yang mengarah pada kesimpulan pelarangan.
Argumen vang diajukan adalah tujuan perkawinan beda
agama yang dirumuskannya tidak dapat diwujudkan, Dia
sendiri tidak menindaklanjutinya dengan melacak dalil-
dalil hukum yang dia tawarkan untuk memastikan apakah
dalil-dalil itu bisa diperfanggungjawabkan validitasnya
atau tidak.

Hal tersebut cukup aneh, sebab dia sendin
menyatakan bahwa di antara perbedaan pepafsirannya
dengan penafsiran gurunya adalah komitmennya terhadap
sunnah MNabi sebagai  bentuk penguatan  terhadap
argumentasi tafsir. Apa yang dia maksud dengan dalil
tersebut  dimungkinkan berupa riwayal yang dapat
ditemukan dalam karya al-Bukhari seperti riwayat [bn
‘Abbas?® dan karya-karya tafsir dengan pendekatan
riwayat (b al-ma’thir), sepertl riwayat Tbn Jarir dari Jabir
[bn * Abd Allih, 1! riwayat Abd al-Razzaq dan Ibn Jarir dari
Umar, = riwayat Abd al-Humayd dari Qatadah, " riwayal

¥ Riwayat al-Bakhan pada bab af-Tialag
B ) MR AL S T 15 S8 0B 5 10
o e
® Hevkats Ahd ok Feeis day Thable! dand Theimal oen fon fbn
Abhis: :ﬁ]i:l Ena wurerts Aageam' masok felamr mendafnfur sumr iy
(ks borvapa) sesaat, vk waalts fe baeeey bagd suemi fnw "

U Litat misatoya “Abd sl-Rahman Ihe Al Dake Jalal al-Din al-
Soyugl, akDusr ai-Mamtture Ff Tafie b al-Makshor (Beimt, [ae al-Filr,
2001), II1, 328

15 0 A, M Ml e A e
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“fiar farde meniwaryschan .:ﬁ.r:l'_,ﬁhr.l'h Hbd Atk dre Serkara: Rasof
AlLih bersabuda *Kita (bolek) mengawing wanita-wanita AhK Kitak duon pris
Aty Eivah eoluk (Baolefy) rremgravaa wane-wanta Kot

B Likar lt-&lz.lﬂfr. af-Duer af-Manchor, 111, 323, Lihae jugs Rashid
H:H.I..iu, Taliir I'I-'Hli';n:;.“| a0,
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Abu Daud dari [bn “Abbas M riwayat "Abd al-Razzaq dan
[bn al-Mundzir dari Jabir [bn " Abd Allahs

[ R i A O AR 5 e 5 SN 5 s
"L e
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dar  georang prid Neasoor tidak (holeh) menilabl seovang  wunits
Afraliorak ™
1 Al-Sayapy, ab Dy al-Mesder, 111, X28
B h el e e el B S S
5 0 (e
“Meriwayarkan Abd at-MHomapd dan Qaradah, diz berkaria © Alal
mreasielelien bagl ki dea wan'ea balk-bark, mﬂﬂ'ﬂhﬂmd’-}m
Akl krel Woaadis-wamits ks hecsm stay mecks odam

arereka balel bagd keta " *
M Likag ad- Seyupy, af-fhurr al-Manohor, 11, 16
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(rebalikapal wanite-wanics Muyslinall Bavser atad peis-peds dae’ Akl
Kitab *
# Lihat al-Baywthy, af-Durr sf-Mammsur, 111, 328
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Tidak ada alasan yang ditampilkan oleh Rashid Ridla
mengapa dia tidak menampilkan riwayat-riwayat tersebut
dalam kajianmya tentang masalah yang cukup krusial
tersebut Dalam soal rwayat yang berkaitan dengan
penjelasan ayat, dia pernah menyatakan hanya akan
menggunakan riwayat-riwayat wyamg sahih dalam
penafsiran al-Manar. Apakah hal ini berarti bahwa dia
menilai riwayat-riwayal di atas sahih, schingga tidak
dapat dijadikan hujjah ? Dari riwayat-riwayat yang telah
disebut itu, FLA (Forum Lintas Agama) hanya merespon
dua riwayat, yaitu riwayat Ibn Jarir dari Jabir [bn ‘Abd
Allah dan riwayat Abd al-Razzaq dan Tbn Jarir dari Umar.

Titik persamaan falan fkiran FLA dengan Rashid
Ridla terletak pada asumsi bahwa hukum pernikahan
Muslimah dengan pria Ahli Kitab tidak dijelaskan secara
eksplisit oleh teks al-Qur"an dan untuk menyelesaikannya
diperlukan fjtihad. Mengikuti jalan fikiran FLA, memang
ada hadis yang melarang model pernikahan tersebut, yaitu
hadis Nabi, “kaerrid menikahi wenita-wanite Ahli Kitab dan laki-
laki Ahli Kiteb tidak boleh menikehi wanife-warita  kemi
(Muslimah)”, namun hadis tersebut dinilai oleh Sudgi Jamil
al-“Aththar sehagai hadits yang tidak shahih. Hadits
tersecbut tergolong hadits yang mawquf, yaitu hadits yang
terputus sanadnya hingga Jabir, seperti yang dijelaskan
oleh al-Shafi’i dalam al-LUmm 1#

Sementara itn al-Tabari juga menilai hadits ito
cacalt?” Tema pembicaraan al-Tabari ketika menghadirkan
hadis itu adalah tentang kehalalan permikahan antara
Muslim dengan wanita Ahli Kitab, yaitu bagian akhir dari
hadis. Meski status hadis itu dipandang lemah, namun al-
Thabary menilai masih lebih baik darl pada pendapat

B Litat Tim Pesulis Parnmadine., STk Lintes A gama, b 163 Lika
al-Tabani, Fami* al-Hayom, IV, 366,
" al-Tahae, Fina" of-Bapin, TV, 366
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Umar yang melarang pemikahan Hudzaifah dengan
seorang wanita Yahudi, karena telah terjadi yma’ atas
kebolehan pernikahan Muslim dengan wanita Ahli Kitab.
| B u.amp‘i:ng thi, Umar sendiri menjelaskan bahwa latar
belakang tindakannya berupa perintah kepada Hudzaifah
agar mencerai isterinya dari kalangan Ahli Kitab itu bukan
karena alasan hukum tetapi kerena alasan yang lebih
bersifat politis. '8

Cralam konteks kekinan pandangan Umar yang
terungkap dalam statemennya, “Seorang Muslim (Poleh)
memikahi wanita Nasrami dan seorang pria Nasvawi tidak (boleh)
meeriikald seorang wanids Muslimah,” menurut penulis FLA
bisa diabaikan, karena pandangan itu lahir dalam konteks
kekhawatiran terbawanya Muslimah kepada keyakinan
suaminya dari Ahli Kitab. Pada ssat itu, omat Islam
membutuhkan kuantitas dan sejumlah penganut yang
setia, sedangkan pada masa kini umat Islam sudah banyak.
Pandangan FLS terhadap statemen Umar seperti
dikemukakan di atas, berbeda dengan pandangan Rashid
Eidla. Ketka membantah padim,gan sahabat yang
mengharamkan pemikahan Muslim dengan wanita Ahli
Kitab Rashid Ridla memanfaatkan statemen Umar
tersebut?

Namun demikian, terlihat adanva mkonsistensi
dalam pemikiran Rashid Ridla ketka menawarkan
penyelesaian problem hukum perkawinan ini dengan
menggunakan metode ta'lil (mencari “illah hukum dalam
kasus yang telah ada dalilnya untuk dijadikan sebagai

B I.ihli.l—&r_n_m'. al-Lhurr al-Mamsers, 11, 16,
1 e o S g R g 7 A ey g i O iy
- e el o 1 U s e 1 1 U S e T o ) T

P Rasyid Ridis, Tafer sbMaaan W1, 160,
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dasar pertimbangan penetapan hukum kasus yang belum
ada hulcum:,ra}. Dhia mﬂngis}raraﬁan kemnungkinan
penetapan hukum perkawinan Muslimah dengan laki-laki
Ahli Kitab dengan ‘illah hukum pengharaman pernikahan
Muslimah dengan kaum Mushrik. Hal ini berarti
mempersamakan lelaki Ahli Kitab dengan lelaki Mushrik.
Sejak awal Rashid Fidla tampil menentang pandangan
yang mempersamakan kaum Ahli Kitab dengan kaum
Mushrik. Dekonstruksi argumen lawan yang berbeda
pandangan dengannya telah diurai secara panjang lebar
sebelum ini Apakah ketidaksamaan antara kedua
komunitas ini dimaksudkan oleh Rashid Ridla hanya
berarti ketidaksamaan wanita Ahli Kitab dengan wanita
mushrik, tidak termasuk ketidaksamaan lelaki Ahli Kitab
dengan lelaki mushrik?

Dalam menyelesaikan masalah ini, di samping
muansa kontekstualitas dalam  penafsiran ayat tentang
makna Ahli Kitab, nuansa tekstualisasi Rashid Ridla dapat
ditemukan dalam penafsiran ayat tentang perkawinan.
Teks “tankiby™ dan “tunki™ (QS5. al-Bagarah, 2: 2I1)
menurutnya  menunjukkan  otoritas  laki-laki  atas
perempuan  dalam  pernikahan, fermasuk kewajiban
adanya perwalian bagi perempuan®. Begitu juga, dari teks
“1wa ql-nouhshangt min alledkin it al-kitd®” (Q.S. al-Maidah,
5 5) muncul pemahaman “kite tidak boleh mensiahkon
warita  dari kita  dengan laki-laki deli mereka”  karena
kesempurnaan Islam dan sikap toleransinya terhadap
penganut agama lain tidak bisa bisa diwujudkan oleh
seorang perempuan, karena posisi mereka tidak seperti
laks-laki® Ungkapan Rashid Ridla "Ll o e b a1l ye la”

¥ Rawnyid Ridia, Tafidr af Moy, 11, 283,
N Repd Ridln, Tadidr ol Misin, VI, 152
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semakin menegaskan nuansa penafsiran tekstual yang
dimaksud di atas.

Dalam masalah ini layak untuk diperbincangkan
persoalan status pernikahan beda agama yang terjadi pada
saat salah satu dari kedua pasangan berpindah agama,
sehingga strukiur pemnikahannya menjadi wanita
Muslimah berpasangan dengan pria Nonmuslim. Hal ita
bisa terjadi ketika pihak wanita dari pasangan Nonmuslim
dari Islam.

Kebijakan MNabi ketika belum turun ayat tentang
larangan pernikahan antara Muslim/Muslimah dengan
Mushrik/ Mushrikah® adalah dengan memisahkan antara
pasangan suami isteri itn. Namun kebijakan itn tidak
menunjukkan bahwa perbedaan keyakinan yang terjadi
pasca  berlangsungnya  pernikahan serta  merta
membatalkan pernikahan. Hal itu dibuktikan dengan tidak
diperbaharuinya sebuah pernikahan ketika pihak laki-laki
menyusul masuk Islam, meski dalam waktu yang cukup
lama. Pengembalian putri Nabi, Zainab, kepada suaminya,
Abi al-"Ash Ibn al-Rali’ terjadi setelah 18 tahun berpisah.
Zainab masuk Islam sejak awal kenabian sedangkan
suaminya baru masuk Islam pada masa perdamaian

Hudaybiyyah®* Al-Zuhry berpendapat bahwa pemikahan

B Q.5 alBagarsh, 22 2 Ayui ini juren pasca perdamaian
Hudaibryyah pala alkhir pabun kecaam Hiprysh

= Lihat Shams al-Ifin Aba ‘Abs) Allah Mubammad Ibn Abu Balkr al-
Zur'y al-Dimasyqy, Iba alQuyyim ol-Jawsiyyah, Zid afMa'd § Hady
Elayr af-Thad Beiree Dar al-Fikr, 1995), V, $06-107. Riwayat daf Thn
"hbbas menye bitosn:

) b Sty P e A ] e Sl ey e i e iy s
il *.:‘u_i.r-*"-'

“Raswl Allal meagpembatifanr Zadnab, aoal perempuaninys, kepads
Abf pirdeh fm alRabl demgan  nikah ey pertama,  ois doak
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yang isterinya masuk lslam tetap sah kecuali dipisahkan
oleh penguasa. Menurut Ibn al-Qayyim, berdasarkan
riwayal-riwayat dari Nabi, babwa dalam kasus sepert
dikemukakan di atas, status pernikahannya ditangguhkan.
Jika sebelum habis masa ‘iddah pihak suami masuk Islam
maka dia berhak atas mterinya dan jika masa ‘iddahnya
telah lewat maka isteri punya dua pilihan: menikah
dengan laki-laki lain atau menunggu suami pertama. Jika
suami masuk Islam maka si-wanita tetap menjadi isterinya
tanpa membutuhkan pembarnan nikah ¢ QS al-
Mumtahanah, 60:10 tidak menunjokkan keharusan segera
dilakukan perceraitan® Setelah turun ayat tentang
keharaman pernikahan antara Muslim dengan Mushrik
(QS. al-Baqarah, 2 221) dan setelah terjadinya perdamaian
Hudaybiyyah, maka segera Abu al-' AAish masuk Islam dan
dengan itu isterinya, Zainab, dikembalikan kepadanya.
Adapun 'Umar Ibn al-Khaththab yang memberi opsi
kepada seorang wanita Nasrani yang masuk Islam,
menunggy suaminya masuk Islam atau menceraikannya &

nikah sedikr pun® [(HE Abmed, Ac Daud, der st
Tirerremduley ),
Fiwayar kxin dad Tha "Abhas menyebatkan:
A pade Bl o B ey ol g e g B 0 s o B
gl diany; Jo Lo 4 Py e L T *-'—"-J'L"n.ﬂ" i"-5-"'#':‘-1"':'
Lagts

"Seomng wwuite masek folaw pads mwss Resel Aleh ssw.
kemudian menikak (dengan suamd bary), Kembdisn soeminys (rang
pertams) detang kepada Nabi ssw. dan beckste : walkai Rasnl Allih !
heiatemaake. Maks Resof Allah mencabut wanris fw dan suanays yang
bl (pang kedes) dan mengembalikan kepeds swiniiuys sog pertamas,
(IR Abu D). ) )

M Tl al-Clnyyin al-anviyyal, Zad ob-Ma'ad, ¥, 108

© Iba ab-Qayyim al-Jauziyyab, Zaf af-Ma'se V, 110,
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Enam riwayat yang dikemukakan di atas, lima di
antaranya merupakan pendapat dari empat Sahabat dan
Tabi'in ("Umar Ibn al-Khaththab, ‘Abd Allih Ibn "Abbas,
CQatadah, Jabir Tbn 'Abd Allah), sedangkan sisanya adalah
sabda Fasul Allah namun bernilai mawquf Kandungan
makna dari empat riwayat itu (dan mungkin masih ada
vang lain) tidak saling betentangan, bahkan saling
mendukung, yaitu melarang berlangsungnya perkawinan
pria Ahli Kitab dengan wanita Muslimah,

PENUTUF

Mayoritas ulama Ahli Ushul Figih dapat menerima
perdapat Sahabat (gawl al-gahdbi) sebagai dasar penetapan
hukum. Abu Hanifah mendahulukan pendapat Sahabat
dari pada giwis. alSarkhasyi (w. 490 H) berpendapat
bahwa pandangan seorang Shahabat didahulukan dari
pada giyes. Jika ditemukan pandangan beberapa Shahabat
yang berbeda dalam satu masalah, maka yang dilakukan
adalah mengambil salah satunya dan bukan berpendapat
senddiri® Al-Shatibi (w. 780 H), dari kalangan madhhab
Maliki, menyatakan, “surmah Shehabat dapat dimmalkan dan
dijedikan rujukan. Pemdopat mereia adelah pedoman  dan
perbuatan mereka  adelah  panudfan.”™ Sementara itu  al-
A<midi® dan [bn al-Liham® menyatakan bahwa al-lmam

% Abai Baler Mubsmauad Tha Abmad Tha Abi Sahl al-Sarkhasey, gl
wh-Sarkbiavy, tabagig Abe al- Waia® al-Afghany (Beirae Dar al-Ma'rifoh, wih),
LI, W15 dan 113 Lihat juga Shalaly al-D6n ‘Al al-Halim Soliban, Syl
ai-Aditiah al-fjtikadiypal af-Fariyrah (USA : Sulian Publishing, 2004) cet
ke, L, 15,

5 Abi lshaq ab-Syathiby, siMowdBgar | Beirur, Dir al-Ma'rifah,
10y, IV, T4

M Saif al-Din Al al-Hasan ‘Aly Ibn A ‘Aly [bo Mubsmmad ol
Amidy, abifkam § Udel abAdksm (Kaine: Diar al-Hafies, 1998), [V, 2001,

B Ay o Mulammad [k ‘Aly al-Ha'ly al-Hanhaly, [ba al-Ligam,
wl- Muddbeasfar & bl al-Figh ‘ala Madbbab al-fmam Abmad fion Hlanbal
talyieg Muhammad Madbbar Baga (Beirt: Dar al-Fike, 1998), 161
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Malik juga mempertimbangkan pendapat Sahabat
Menurut “Abd al-Halim Sultan al-Shafi7 menggunakan
pendapat Sahabat namun dengan kriteria yang lebih ketat
dari pada ulama lain ¥ Sementara ftu Imam Ahmad
adalah ulama yang paling banyak mengpunakan pendapat
Sahabat Jika mereka berbeda pendapat dalam satu
masalah, maka perlu dilakukan tarih dengan
mempertimbangkan kedekatannya dengan al-Qur’an dan
al-Sunnah.¥
Dalam masalah status pendapat seorang Sahabat
Rashid Ridla juga berpandangan bahwa pendapat seorang
Sahabat dapat diamalkan dengan syarat tidak ada nasg
yvang menentukan lain dan tidak ada sahabat yang
berpandangan berbeda. Namun dia tidak secara tegas
menjelaskan status pandapat hukum hasil sebuah ijtihad
vang bertentangan dengan pendapat sahabat dalam hal
vang tidak ditunjuki oleh nags secara tegas. Kelika ijtihad
Rashid Ridla tentang hukum pernikahan antara wanita
watsaniyipg! (penganut paganisme) Cina dengan Muslim
mengarah pada kesimpulan yang membolehkannysa
dergan pertimbangan Q.5 al-Bagarah, 22 221 bukanlah
nass yang pasti (mssy gafi’) mengharamkan pernikahan
dengan wanita tathaniyyet Cina, dia menyatakan ;
VUL g g 5 VBT 0 Y s § LD L i e
Bl s o gt Y o I S
“Dengnit tidak menganggaprya sebagai nagy yang past dalam
musalah {ly, maka penghalalan permikahan (Muslim dengan
wafsanivak Cing) itu tidak dinilai sebagai tindakan kekafiran

= 'Abd al-Halim Sulthan, Hujiyyal st-Adilas af Jjebidipyas, 17

M Eyams al-THe Tha "Abd Allsh Thn Mobamovad Tbn Abi Bakr | Tbn
ab-Chayyim al-Jawsiyyah, Pl sl-Movaggitn %o Rabl a2 amin (T.ap
D al-Hadita, th), 1, 24, 25,

2 Ravyid Ridls, Tafsdr al-Manis, V1, 157,
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menefapkan hbom kafir orang- orang Muslim Cima yang fak
ferhitung fumlahmye”

Sejalan dengan pandangan di atas, maka ijtihad
yang meghasilkan pandangan bahwa pernikahan
Muslimah dengan pria Ahli Kitab halal tidak menjadikan
mujtahidnya kafir.
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